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Penelitian ini bertujuan mengetahui issue dan kondisi obyek wisata Labombo dari dimensi 
sosial, ekonomi, dan ekologi, dan juga bertujuan mengetahui tingkat pengembangan 
keberlanjutan obyek wisata Labombo dari dimensi sosial, ekonomi dan ekologi. Jenis 
penelitian studi kasus (Case Study), yang dilakukan dengan metode kualitatif. Metode 
kualitatif digunakan untuk menggali informasi secara mendalam mengenai pengembangan 
obyek wisata pantai. Kemudian untuk mengetahui tingkat keberlanjutan tiap dimensi 
menggunakan Rapid Appraisal for Fisheries (RAPFISH). Hasil penelitian menunjukkan 
nilai status keberlanjutan dilihat dari dimensi sosial (49,30), ekonomi (45,29) dan ekologi 
(48,47). Dari ketiga dimensi semua dimensi tergolong  kurang berkelanjutan. Potensi 
kawasan Wisata Pantai Labombo sebagai kawasan wisata dapat dipertahankan dengan 
menjaga, memelihara fungsi ekosistem yang ada dan mempertahankan kondisi alami serta 
keunikan lingkungannya. Usaha pengembangan Wisata Pantai Labombo adalah merupakan 
salah satu kebutuhan penting bagi para wisatawan, untuk meningkatkan kesejahteraan dan 
pendapatan masyarakat lokal dalam kegiatan ekonomi yang menunjang kegiatan wisata,  
melestarikan sumberdaya alam (kegiatan konservasi), dan melestarikan nilai budaya 
sebagai satu kesatuan dari pola dan sistem wisata berkelanjutan. 
 




Indonesia merupakan negara 
maritim dimana 75 persen wilayahnya 
adalah laut dengan luas ± 5,6 juta km, 
panjang garis pantai    ± 95,181 km 
dan ± 17 ribu pulau. Di sepanjang  
garis pantai ini terdapat wilayah 
pesisir yang relatif sempit tetapi 
memiliki potensi sumber daya alam 
hayati dan non-hayati, sumber daya 
buatan, serta jasa lingkungan yang 
sangat penting bagi kehidupan 
masyarakat. Potensi-potensi tersebut 
perlu dikelola secara terpadu agar 
dapat dimanfaatkan secara 
berkelanjutan. 
Sektor pariwisata memiliki 
prospek untuk ditingkatkan dan 
dikembangkan di setiap daerah. Dalam 
hal ini, pengembangan di sektor 
pariwisata bahari bagi aset yang 
sangat potensial untuk dikembangkan 
dan dimanfaatkan. Dibeberapa daerah, 
kegiatan industri pariwisata 
merupakan sektor unggulan bagi 




perkembangan ekonomi daerah, baik 
dalam menyumbang pendapatan asli 
daerah (PAD) maupun menyediakan 
lapangan kerja melalui sektor terkait. 
Kota Palopo sebagai wilayah 
kasus berjarak ± 375 km dari pusat 
provinsi  Sulawesi Selatan. Kota 
Palopo di bagian Timur memanjang 
dari Utara ke Selatan merupakan 
dataran rendah atau Kawasan Pantai 
seluas kurang lebih 30% dari total 
keseluruhan. Sepanjang garis pantai 
tersebut sangat potensial dijadikan 
daerah kawasan obyek wisata bahari, 
agrowisata dan wisata pantai.  
Pantai Labombo adalah salah 
satu kawasan wisata di Kota Palopo, 
sekitar 2 km dari pusat Kota Palopo. 
Tempat wisata ini sekarang sangat 
populer bagi wisatawan domestik, tak 
pernah sepi dari pengunjung terutama 
di hari raya. Itu karena keindahan 
alamnya, suara deburan ombak dan 
harga tiket yang murah. 
Pada saat ini pemerintah Kota 
Palopo sedang menggalakkan kegiatan 
pengembangan wisata pantai melalui 
pemanfaatan yang berkelanjutan. Hal 
ini didasari pertimbangan bahwa peran 
ekonomi sangat penting karena 
memiliki potensi sumber daya alam 
dan jasa-jasa lingkungan yang sangat 
besar, jika dikelola dengan baik akan 
dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat baik secara langsung 
maupun tidak langsung. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
jenis penelitian studi kasus (Case 
Study), dengan metode kualitatif 
digunakan untuk menggali informasi 
secara mendalam (indept interview) 
tentang pengembangan wisata pantai 
Labombo. 
Penentuan besarnya sampel 
biasanya didasarkan atas 
pertimbangan derajat keseragaman 
populasi, presisi yang dikehendaki, 
rencana analisis, serta ketersediaan 
tenaga, biaya dan waktu (Singarimbun 
dan Effendi, 1999). Dinas Pariwisata 
berjumlah 5 orang, Dinas Kelautan 
dan Perikanan berjumlah 5 orang, 
Dinas Lingkungan Hidup berjumlah 5 
orang, Pengelola obyek wisata 15 
orang dan wisatawan 45 orang 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
bulan Februari sampai bulan Oktober 
sampai Desember 2016, di Pantai 
Labombo, Kota Palopo, Provinsi 
Sulawesi selatan 
Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang 
digunakan untuk menjawab 
permasalahan yang ada yaitu dengan 
menggunakan analisis Rapid 
Appraisal for Fisheries (RAPFISH) 




dari FAO. Metode ini merupakan 
suatu metode yang dapat  
menggambarkan secara cepat dan 
dengan hasil cukup akurat status 
keberlanjutan sumberdaya kelautan 
dan perikanan yang dianalisis. 
Metode dalam penentuan indeks 
pengembangan keberlanjutan obyek 
wisata dengan teknik Rapfish 
dilakukan melalui sistematika yang 
telah ditentukan. Indeks status 
keberlanjuan obyek wisata dimulai 
dengan pembuatan skors setiap atribut 
pada tiap dimensi berdasarkan kondisi 
realita data di lapangan. Penyusunan 
skor ini berdasarkan acuan-acuan yang 
telah dibuat baik melalui literatur 
maupun judgment dari penulis dengan 
asumsi-asumsi dan dasar-dasar ilmiah. 
Skor yang diperoleh kemudian 
dimasukkan ke dalam program excell 
yang telah dipersiapkan sebelumnya 
kemudian di-run sehingga diperoleh 
nilai dari Rapfish yang nantinya 
dikenal dengan indeks keberlanjutan. 
Rentang skor ditentukan 
berdasarkan kriteria yang dapat 
ditemukan dari hasil pengamatan 
lapangan dan analisis data sekunder. 
Rentang skor berkisar 0 – 4, atau 0 – 3 
, atau 0 – 2, tergantung pada keadaan 
masing-masing atribut, yang diartikan 
mulai dari buruk sampai baik. Nilai 
buruk mencerminkan kondisi yang 
paling tidak menguntungkan bagi 
pengelolaan wisata pantai secara 
berkelanjutan. Sebaliknya nilai baik 
mencerminkan kondisi yang paling 
menguntungkan. 
Skala indeks pengelolaan 
wilayah pesisir mempunyai kisaran 0-
100. Apabila nilai indeks > 50 maka 
aspek atau dimensi tersebut 
berkelanjutan (suistainable) dan 
sebaliknya apabila nilai indek < 50, 
maka aspek atau dimensi tersebut 
belum berkelanjutan (suistainable). Di 
dalam penelitian ini penulis membuat 
4 (empat) kategori status 
keberlanjutan berdasarkan tabel-tabel 
kategori status keberlanjutan. (1). 
Nilai 0-25, kategori tidak 
berkelanjutan, (2). Nilai 26-50, 
kategori berkelanjutan, (3). Nilai 51-
75, kategori cukup berkelanjutan, dan 
(4). Nilai 76-100, kategori sangat 
berkelanjutan 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Issue Kondisi Objek Wisata 
Issue-issue permasalahan objek 
wisata di Kota Palopo yakni ; 
1. Bidang Sosial  
Permasalahan bidang sosial 
adalah adanya kecenderungan 
peningkatan jumlah dan jenis 
Penyandang  Masalah  Kesejahteraan 
Sosial (PMKS). Hal ini tampak dari 
merebaknya kasus-kasus 




permasalahan sosial seperti 
perdagangan manusia (trafficking), 
HIV AIDS, dan penyalahgunaan 
narkoba. Peran serta masyarakat 
dalam penanganan masalah sosial 
masih relatif rendah sebagai akibat 
pola pikir masyarakat yang masih 
menganggap tabu untuk mengungkap 
permasalahan sosial, meskipun 
berdampak luas terhadap kehidupan 
bermasyarakat adalah masih 
rendahnya ketahanan budaya 
masyarakat akibat imbas perubahan 
global dan belum banyaknya 
pengakuan HAKI terhadap budaya 
Kota Palopo. 
2. Bidang Ekonomi 
Pertumbuhan investasi belum 
mampu meningkatkan keterkaitan 
dengan usaha ekonomi lokal dan 
kesempatan kerja. Beberapa kendala 
dalam upaya peningkatan investasi di 
Kota Palopo, antara lain: belum 
efisien dan efektifnya birokrasi, belum 
adanya kepastian hukum dan 
kepastian berusaha serta jaminan 
keamanan berusaha dalam bidang 
penanaman modal, dan masih 
rendahnya infrastruktur pendukung. 
Potensi budaya dan keindahan alam di 
Kota Palopo belum digali dan 
dikembangkan secara optimal sebagai 
potensi wisata Kota Palopo. Kendala 
dalam pengembangan perikanan 
mencakup, antara lain:(1) 
Pengembangan agroindustri yang 
belum optimal dalam pengolahan dan 
pemasaran; (2) Pengembangan 
perikanan masih bersifat parsial pada 
sistem perikanan; (3) Ketidaksiapan 
dalam menghadapi persaingan global; 
(4) Ketersediaan input produksi 
perikanan relatif terbatas; (5) Kondisi 
infrastruktur jalan ke sentra produksi 
belum memadai;            
3. Bidang Ekologi 
Persoalan lingkungan dihadapi di 
Kota Palopo adalah belum 
tertanganinya kerusakan kawasan 
pesisir. Di wilayah pesisir utara Kota 
Palopo, kerusakan kawasan ditandai 
oleh kerusakan hutan bakau, abrasi 
pantai, serta pendangkalan muara 
sungai yang berdampak pada produksi 
perikanan. Tingkat abrasi yang terjadi 
di pantai selatan sekitar 35,35 
Ha/tahun dan di pantai utara sekitar 
370,3 Ha/tahun.  
Indeks dan Status Keberlanjutan 
1. Dimensi Sosial  
Pada nilai indeks keberlanjutan 
untuk dimensi sosial budaya pada 
wilayah obyek Wisata Labombo 
adalah sebesar 49,30 Hal ini 
menunjukkan bahwa berdasarkan 
nilai indeks keberlanjutan dimensi 
sosial budaya tergolong kurang 
berkelanjutan.





           
Gambar 1. Indeks Keberlanjutan Dimensi Sosial  
          
Gambar 2. Peran masing-masing Atribut Dimensi Sosial terhadap  
                                Keberlanjutan Pengelolaan Wisata Pantai Labombo   
Berdasarkan analisis leverage 
dimensi sosial diatas,  menunjukkan 
5 atribut mempunyai nilai leverage 
sensitif,  yang  kemudian dianggap 
sustanaible, kelima point tersebut 
adalah; (1) Tingkat penyerapan 
tenaga kerja dengan nilai leverage 
4,47;(2) Jumlah rumah tangga pekerja 
di objek wisata dengan nilai leverage 
3,76; (3) Frekuensi konflik dengan 
nilai leverage 3,57; (4) Pengaruh 
sosial yang bersifat negatif (asusila) 
dengan nilai leverage 3,49; (5) 
Tingkat kriminalitas akibat adanya 
obyek wisata Labombo dengan nilai 
leverage 3,15. 
Kelima point atribut dimensi 
sosial budaya diatas perlu 
dipertahankan maka, strategi 
pengembangan wisata yang perlu 
dilakukan adalah mengupayakan agar 
dalam pengembangan wisata pantai, 
mengutamakan penggunaan fasilitas 
yang diciptakan dan dikelola oleh 
masyarakat lokal. Prinsipnya adalah 
memberikan akses yang luas dan 
kemandirian untuk berusaha dengan 
produksi lokal baik sebagai pelaku 
bidang transportasi, akomodasi, 
catering dan pemandu wisata serta 
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mengembangkan inovasi seni budaya 
dengan kearifan yang mereka miliki 
dengan demikian akan menyerap 
tenaga kerja, memberi ruang dan 
akses yang luas untuk terlibat dalam 
kegiatan ekonomi yang menunjang 
kegiatan wisata,  melestarikan 
sumberdaya alam (kegiatan 
konservasi), dan melestarikan nilai 
budaya sebagai satu kesatuan dari 
pola dan sistem wisata berkelanjutan, 
dan menjaga keunikan, keaslian dan 
kebersihan objek wisata yang ada 
harus tetap dipelihara dan dijaga, 
sehingga frekuensi konflik kurang 
dan tingkat kriminalitas juga kurang 
maka daya tarik obyek wisata alamiah 
akan memberi preference bagi 
wisatawan untuk berkunjung secara 
berulang kali. 
Selanjutnya, berdasarkan 
analisis leverage dimensi sosial 
budaya diatas menunjukkan 4 atribut 
dengan nilai leverage rendah yang  
kemudian dianggap tidak 
sustanaible. Pada atribut tingkat 
pengetahuan terhadap kelestarian 
lingkungan mempunyai tingkat 
sensivitas yang  tidak berkelanjutan. 
Karena tingkat pendidikan masyarakat 
tergolong rendah, dimana tingkat 
pendidikan rata-rata masyarakat 
adalah SMP. dan juga kurang 
penyuluhan pihak yang pemda. Maka 
strategi yang perlu dilakukan adalah 
membangun sarana pendidikan dan 
meningkat penyuluhan tentang 
kesadaran lingkungan. 
Pada atribut penyuluhan/Pemeri 
ksaan kesehatan masyarakat pesisir 
mempunyai tingkat sensivitas yang 
tidak berkelanjutan. Dimana pada 
wilayah Wisata Labombo terbatasnya 
sarana kesehatan dan petugas 
kesehatan ini juga dapat dilihat dari 
sarana MCK masyarakat. Maka 
strategi yang pelu dilakukan adalah 
peningkatan penyuluhan dan 
pembangunan sarana kesehatan seperti 
Pustu dan posyandu sebagai saran 
pelayanan kesehatan masrakat. 
Pada atribut upaya perbaikan 
kerusakan habitat/ekosistem dari 
masyarakat dan Pemda dengan tingkat 
sensivitas yang tidak berkelanjutan. 
Dimana wilayah Wisata Labombo 
belum dijadikan wilayah konsevasi 
untuk wilayah Kota Palopo dan belum 
efektifnya zonasi wilayah wisata 
pantai, sehingga upaya perbaikan 
kerusakan habitat/ekosistem dari 
masyarakat dan Pemda belum 
dilakukan. Maka stategi yang perlu 
dilakukan adalah mejadikan 
kawasan wisata pantai Labombo 
sebagai kawasan konservasi dan 
pengefektifan zonasi wilayah 
kawasan wisata pantai Labombo.  




2. Dimensi Ekonomi 
Berdasarkan indeks 
keberlanjutan untuk dimensi 
ekonomi pada daerah penelitian 
adalah sebesar 45,29. Hal ini 
menunjukkan bahwa berdasarkan 
nilai indeks keberlanjutan dimensi 
ekonomi tergolong kurang akuntabel 
 
Gambar 3 : Indeks Keberlanjutan Dimensi Ekonomi 
 
 
Gambar 4. Peran masing-masing Atribut Ekonomi terhadap Keberlanjutan 
Pengelolaan Wilayah Wisata Pantai Labombo  
 
Berdasarkan analisis leverage 
dimensi ekonomi diatas, 
menunjukkan 6 atribut mempunyai 
nilai leverage sensitif,  yang  
kemudian dianggap sustanaible, 
keenam point tersebut adalah; (1) 
Keuntungan masyarakat adanya 
objek wisata dengan nilai leverage 
4,32; (2) Usaha Kaki lima dengan 
nilai leverage 3,72; (3) Adanya 
alternatif usaha dengan nilai 
leverage 3,56; (4) Pendapatan 
tambahan masyarakat dari adanya 
obyek wisata dengan nilai leverage 
3,49; (5) Harga tiket masuk dengan 
nilai leverage 3,45. 
Keenam point atribut Dimensi 
ekonomi diatas perlu dipertahankan 
maka, strategi pengembangan Wisata 
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dilakukan Untuk meningkatkan 
kesejahteraan dan pendapatan 
masyarakat lokal adalah dengan cara 
memberi ruang dan akses yang luas 
untuk terlibat dalam kegiatan 
ekonomi yang menunjang kegiatan 
wisata,  melestarikan sumberdaya 
alam (kegiatan konservasi), dan 
melestarikan nilai budaya sebagai 
satu kesatuan dari pola dan sistem 
wisata berkelanjutan, dan menjaga 
keunikan, keaslian dan kebersihan 
objek wisata yang ada harus tetap 
dipelihara dan dijaga, sehingga daya 
tarik obyek wisata alamiah akan 
memberi preference bagi wisatawan 
untuk berkunjung secara berulang 
kali. 
Selanjutnya, berdasarkan 
analisis leverage dimensi ekonomi 
diatas,  menunjukkan 3 atribut 
dengan nilai leverage rendah,  yang  
kemudian dianggap tidak 
sustanaible. Pada atribut Tingkat 
Promosi, Kontribusi PAD dan tingkat 
kunjungan pada dimensi ekonomi 
mempunyai tingkat sensivitas yang 
tidak berkelanjutan. Ini diakibatkan 
oleh kurang termenejnya dengan baik 
Wisata Labombo. Ini terlihat 
dengan menurunnya pengunjung 
yang datang selama 2 (dua) tahun 
terakhir ini, yang juga dipengaruhi 
adanya tempat wisata lain.  
Maka stategi yang perlu 
dilakukan adalah memperbaiki 
pengelolaan dan meningkatkan 
promosi dan  menggelar event-
event yang dapat menarik kembali 
pengunjung Wisata Labombo yang 
kemudian akan meningkatkan 
PAD.  
Sesuai dengan konsep 
pembangunan berkelanjutan yang 
ditujukan untuk meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat Wisata 
Labombo, maka manfaat ekonomi 
dan potensi wilayah Wisata Labombo 
harus diarahkan untuk dapat 
meningkatkan peningkatan 
kesejahteraan masyarakat setempat. 
Tidak adil bila manfaat ekonomi 
dinikmati oleh orang luar, sedangkan 
penduduk setempat masih hidup di 
bawah garis kemiskinan. Karena itu, 
manfaat wilayah Wisata Labombo 
harus diprioritaskan untuk 
peningkatan kesejahteraan 
masyarakat lokal. Keterbatasan 
potensi wilayah dan modal serta 
peningkatan kebutuhan manusia 
yang selalu meningkat 
menyebabkan penggunaan potensi 
tersebut harus dilakukan secara 
efektif dan efisien. 
3. Dimensi Ekologi 
Berdasarkan indeks 




keberlanjutan untuk dimensi ekologi 
untuk daerah penelit ian adalah 
sebesar 48,47. Hal ini 
menunjukkan bahwa indeks 
keberlanjutan dimensi ekologi untuk 
Kota Palopo  kurang berkelanjutan.
              
         Gambar 5: Indeks Keberlanjutan Dimensi Ekologi 
            
  Gambar 6 :  Peran masing-masing Atribut Ekologi terhadap  
 Keberlanjutan Pengelolaan Wisata Labombo 
 
Berdasarkan analisis leverage 
dimensi ekologi diatas, dari 15 atribut 
menunjukkan ada 4 atribut dengan 
nilai leverage tinggi, yang kemudian 
dianggap sustanaible, kelima point 
tersebut adalah; (1) Polusi udara dan 
air dengan nilai leverage 4,74; (2) 
Pemanfaatan pasir laut dengan nilai 
leverage 3,17; (3) Penanganan sampah 
dengan nilai leverage 3,12;            (4) 
Tingkat Pemanfaatan air tanah dengan 
nilai leverage 2,96.  
Dari keempat atribut dari 
dimensi ekologi tersebut cukup 
sensitif dan sustainable. Sehingga 
strategi yang perlu dilakukan untuk 
mempertahankan kondisi tersebut 
adalah penanganan sampah yang 
terpadu, dengan menyediakan tempat 
pembuangan akhir (TPA). 
Pemanfaatan pasir laut terkontrol oleh 
pihak terkait atau memperhatikan 
AMDAL, penambang liar perlu 
dikontrol untuk menghindari 
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kerusakan lingkungan, Polusi udara 
dan air bisa teratasi dengan konservasi 
laut dan pantai terpadu, memelihara 
fungsi ekosistem yang ada dan 
mempertahankan kondisi alami serta 
keunikan lingkungannya dengan cara 
mengurangi dampak lingkungan yang 
terjadi. 
Selain itu berdasarkan analisis 
leverage dimensi ekologi diatas,  
terdapat 5 atribut dengan nilai 
leverage rendah, yang kemudian 
dianggap tidak sustanaible. Perubahan 
jumlah jenis ikan tertangkap (5 tahun 
terakhir) dan jumlah sumber daya ikan 
di wilayah Wisata Labombo 
cenderung mengalami penurunan 
ini dilihat dari kondisi masyarakat 
sekitar, dimana jumlah nelayan 
mengalami penurunan dan beralih 
profesi dari tahun sebelumnya. 
Seperti merantau dan bagi yang 
bertahan beralih profesi menjadi 
petani rumput laut.  
Pada dimensi ekologi pada 
atribut zonasi pemanfaatan wisata 
pantai merupakan atribut dengan 
sensifitas tidak berkelanjutan, untuk 
melindungan habitat dan ekosistem 
mangrove yang ada dan ekosistem 
terumbu karang. Zona Perlindungan 
merupakan zona yang diperuntukkan 
untuk melindungi zona inti, dan di 
dalam kawasan wisata pantai 
Labombo. Ini hanya diperbolehkan 
untuk pemanfaatan secara tidak 
langsung, yaitu wisata alam terbatas, 
penelitian dan pengembangan ilmu 
pengetahuan. Pada Zona Inti dan Zona 
Perlindungan tidak diijinkan adanya 
kegiatan eksploitasi ikan. 
Zona Pemanfaatan Wisata 
merupakan zona yang dikembangkan 
untuk mengakomodir kegiatan wisata 
pantai, sedangkan Zona Pemukiman 
merupakan zona yang mengakomodir 
kepentingan masyarakat. Maka 
stategi yang perlu dilakukan adalah 
menjaga zonasi pantai yang 
melindungi habitat dan ekosistem 
yang ada, baik bibit ikan dan lain 
sebagainya, sehingga semua 
ekosistem yang akan berkembang. 
Sintesis kebijakan 
Sintesis kebijakan yang harus 
dilakukan berdasarkan hasil 
interpertasi terhadap tindak lanjut dari 
kondisi tiap dimensi keberlanjutan 
pengelolaan wilayah Wisata Labombo 
sebagai berikut : 
1. Penataan Pola Pemanfaatan 
Wilayah Wisata Labombo  
Upaya perbaikan pengelolaan 
wilayah Wisata Labombo  yaitu 
sistem pengelolaan dan pengendalian 
didasarkan pada ketersediaan 
dokumen perencanaan yang terpadu 
untuk seluruh instansi kabupaten/kota 




yang secara geografis berada 
dalam satu kesatuan ekosistem 
terkait. Prioritas pengendalian 
diberikan untuk ekosistem sensitif 
dan kritis. 
Program penyediaan air bersih 
dan sanitasi lingkungan menjadi 
solusi terhadap permasalahan 
terhadap pencemaran dan relatifnya 
masih rendahnya derajat kesehatan 
masyarakat Wisata Labombo. 
Pengembangan ekowisata bahari 
menjadi altematif terhadap 
perbaikan pengelolaan Wisata 
Labombo sekaligus perbaikan 
ekonomi masyarakat lokal 
2.   Pengembangan Ekonomi Lokal 
Pendapatan nelayan masih dalam 
tingkat keuntungan marjinal, 
pendapatan yang diperoleh nelayan 
hanya cukup untuk memenuhi 
kebutuhan pangan, sementara untuk 
memenuhi kebutuhan lainnya nelayan 
masih sulit untuk memenuhinya. Oleh 
karena itu diperlukan pengembangan 
pekerjaan altematif yang bisa memberi 
penghasilan tambahan bagi mereka. 
Usaha lain yang bisa dilakukan adalah 
dengan cara penguatan kelembagaan 
ekonomi lokal dengan jalan pemberian 
insentif modal dan pendampingan 
usaha produktif, usaha tersebut tidak 
hanya meningkatkan pendapatan tapi 
juga dapat memperinas serapan tenaga 
kerja. 
Selain itu kontribusi PAD sektor 
kelautan dan perikanan masih sangat 
rendah, sehingga diperlukan sebuah 
upaya untuk mengembangkan 
infrastruktur ekonomi dimana nantinya 
akan berdampak pada peningkatan 
PAD (Pendapatan Asli Daerah). 
3. Penguatan Integrasi dan Kapasitas 
Masyarakat Lokal 
Keberhasilan pengelolaan 
wilayah Wisata Labombo dan 
pengembangan ekonomi lokal sangat 
ditentukan oleh integrasi dan 
kapasitas masyarakat lokal. 
Penguatan integrasi mendorong 
berkembangnya kesepahaman 
masyarakat lokal tentang  pengelolaan 
wilayah Wisata Labombo 
berkelanjutan.  
Penguatan dilakukan melalui 
peningkatan pengetahuan dan advokasi 
masyarakat  lokal. Advokasi 
difasilitasi oleh pemerintah bersama 
dengan tokoh panutan dan pemimpin 
informal.Penguatan dilakukan melalui 
pengembangan kemitraan, pembinaan 
dan pendampingan, penyadaran 
masyarakat serta fasilitasi inisiatif 
lokal. 
KESIMPULAN  
1. Nilai status keberlanjutan dari 
semua dimensi adalah sebagai 
berikut: dimensi sosial (49,30), 




dimensi ekonomi (45,29), dan 
dimensi ekologi (48,47), dari 3 
dimensi semuanya tergolong 
kurang berkelanjutan. 
2. Potensi kawasan Wisata Pantai 
Labombo sebagai kawasan wisata 
dapat dipertahankan dengan 
menjaga, memelihara fungsi 
ekosistem yang ada dan 
mempertahankan kondisi alami 
serta keunikan lingkungannya.  
3. Usaha pengembangan Wisata 
Pantai Labombo adalah 
merupakan salah satu kebutuhan 
penting bagi para wisatawan, 
untuk meningkatkan 
kesejahteraan dan pendapatan 
masyarakat lokal dalam kegiatan 
ekonomi yang menunjang 
kegiatan wisata, melestarikan 
sumberdaya alam (kegiatan 
konservasi), dan melestarikan 
nilai budaya sebagai satu kesatuan 




fasilitas yang diciptakan dan 
dikelola oleh masyarakat lokal. 
Prinsipnya adalah memberikan 
akses yang luas dan kemandirian 
untuk berusaha dengan produksi 
lokal baik sebagai pelaku bidang 
transportasi, akomodasi, catering 
dan pemandu wisata serta 
mengembangkan inovasi seni 
budaya dengan kearifan yang 
mereka miliki. 
SARAN 
1. Potensi kawasan Wisata Pantai 
Labombo dapat dipertahankan 
dengan menjaga, memelihara 
fungsi ekosistem yang ada dan 
mempertahankan kondisi alami 
serta keunikan lingkungannya 
dengan cara mengurangi dampak 
lingkungan yang mungkin terjadi.  
2. Untuk menstimulasi wisatawan 
tetap berkunjung, perlu 
melibatkan partisipasi masyarakat  
lokal dalam menawarkan produk-
produk wisata buatan yang 
menarik, seperti: tarian, busana, 
souvenir serta makanan khas 
daerah yang memberi nilai 
tambah. Dengan demikian akan 
ada nilai tambah (value added) 
bagi masyarakat lokal sebagai 
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